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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1.  Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I_Al\li;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif | tidak dilambangkan | tdak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jm ] Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha | Kh ka dan ha




3 Dal D De

3 Zal |Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o sin S Es

! Syin | Sy es dan ye
ol Sad |S es (dengan titik di bawah)
ul Dad | D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

£ Gain |G ge

o Fa F Ef

3 Qaf | Q Qi

d Kaf | K Ka

J Lam |L El

a Mim | M Em

O Nun N En

3 wau | W We

® Ha H Ha

3 Hamzah |’ Apostrof

7] Ya Y Ye

Vi




2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i =A i=g
= s = Ai ¢ =1
i=u s =Au S=1

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

ALaa 31 4 Ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
dah Ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)

4.
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Wy Ditulis rabbana

o Ditulis al-bir
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5.

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf ‘“huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
i) Ditulis asy-syamsu
da A Ditulis ar-rajulu
5 ) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8l Ditulis al-gamar
&l Ditulis al-badi’
J S Ditulis al-jalil

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /°/.

Contoh:
Cigal Ditulis umirtu
& Ditulis syai’un
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ABSTRAK

Valenia Dhea NA. 3417073. Strategi Komunikasi dan Mekanisme Program Igro di
Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Batik TV Pekalongan. Skripsi, Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri Pekalongan, Pembimbing Dr.Muhandis Azzuhri, LC. MA.

Kata kunci : strategi komunikasi, program Igro, LPPL Batik TV Pekalongan.

Komunikasi dalam prosesnya memerlukan media. Salah satu media massa yang
paling berpengaruh adalah televisi. Televisi unggul dalam menyajikan informasi,
mengatasi jarak, ruang, dan waktu. Televisi sebagai media juga meyakinkan
keunggulannya sebagai media (audio visual) yakni bisa didengar serta dilihat. Salah satu
lembaga televisi lokal yang ada di Kota Pekalongan yakni LPPL Batik TV Pekalongan.
Salah satu program religi di LPPL Batik TV yang bernuansa religi yang akan dijadikan
objek penelitian yakni program Iqgro. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh
program-program islami di LPPL Batik TV dalam mempengaruhi masyarakat Kota
Pekalongan yakni dengan menganalisi mekanisme dan strategi komunikasinya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui mekanisme program Iqro di LPPL Batik TV Pekalongan serta strategi
komunikasi dalam program Igro. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan
melalui pendekatan teori Lasswell, jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) peneliti mengamati langsung objek penelitian. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Dalam
menganalisis data, penulis melakukan reduksi data (data reduction), (2) paparan data
(data display) dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conlusion drawing/verifying).
Tahapannya yakni menyaksikan Program Iqro di LPPL Batik TV Pekalongan, mengolah
hasil wawancara, mendeskripsikan Program Iqro dan strategi komunikasi Program Iqro di
LPPL Batik TV Pekalongan.

Hasil penelitian menunujukan bahwa mekanisme program Igro di LPPL Batik TV
memenuhi Standart Operational Production (SOP) yang meliputi tiga tahapan yakni pra
produksi, produksi, dan pasca produksi. Strategi komunikasi Program Igro di LPPL Batik
TV Pekalongan Model Laswell yaitu: (1) LPPL Batik TV Pekalongan sebagai source atau
sumber pesan, LPPL Batik TV Pekalongan berupaya menghadirkan host yang sesuai dan
paham mengenai bidang program Iqro, (2) message yakni yang ingin disampaikan LPPL
Batik TV Pekalongan adalah tayangan program Iqro tentang kegiatan TPQ Dhiya’ul
Fatihin Krapyak dan TPQ Plus Nurul Huda Kelurahan Kertoharjo, (3) When yakni pesan
disampaikan pada saat Program Igro ditayangkan di LPPL Batik TV Pekalongan. LPPL
Batik TV Pekalongan ingin mengajak masyarakat menggiatkan budaya ngaji di TPQ, (4)
Where yakni bagaimana produksi program Iqro di dua lokasi yakni TPQ Dhiya’ul Fatihin
Krapyak dan TPQ Plus Nurul Huda Kelurahan Kertoharjo, (5) Whom yakni kepada siapa
pesan disampaikan, LPPL Batik TV Pekalongan berupaya menyampaikan pesan kepada
pemirsa LPPL Batik TV Pekalongan yakni “Ayo Mengaji atau Belajar di TPQ”, dan (6)
How ialah strategi LPPL Batik TV Pekalongan membuat video pendek promosi program
Igro untuk ditayangkan di Instagram dan jeda iklan di LPPL Batik TV Pekalongan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Komunikasi massa yakni proses komunikasi yang dilakukan melalui
media massa dengan berbagai tujuan serta menyampaikan informasi kepada
khalayak luas. Media massa yakni media komunikasi yang melaksanakan
penyebarluasan data secara massal sehingga bisa diakses oleh warga secara
massal pula.’! Karena pada hakikatnya manusia tidak terlepas dari
komunikasi, sebab manusia saling membutuhkan baik dari segi perkara
sosial, agama, budaya, politik serta lain sebagainya.

Dalam menyebarluaskan sebuah informasi dibutuhkan sebuah strategi
yang merupakan paduan dari perencanaan dan manajemen komunikasi
untuk mencapai sebuah tujuan. Kaitannya dengan komunikasi Suhandang
mengatakan bahwa strategi komunikasi dapat dikatakan sebagai suatu pola
pikir dalam merencanakan hal-hal yang dapat mengubah sifat dan sikap
khalayak yakni komunikan, hadirin, atau ma'du.” Strategi komunikasi ini
akan mencerminkan kebijaksanaan dalam mengatasi atau memecahkan
permasalahan kemudian mencari bentuk kegiatan untuk memecahkan
permasalahan tersebut.

Komunikasi dalam prosesnya memerlukan media. Salah satu media

massa yang paling berpengaruh adalah televisi. Televisi unggul dalam

2006),

! Bungin, Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo,
h.72
2 Kustiadi, Suhandang Pengantar Jurnalistik, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2004), h.14



menyajikan informasi, mengatasi jarak, ruang, dan waktu. Televisi sebagai
media juga meyakinkan keunggulannya sebagai media (audio visual) yakni
bisa didengar serta dilihat. Jika koran sebagai media cetak hanya bisa dilihat
atau dibaca (visual).?

Televisi memiliki peranan penting sebagai kebutuhan informasi dan
media hiburan untuk masyarakat, dari kalangan anak-anak, orang dewasa
hingga orang tua. Bahkan televisi masih menjadi media yang mendominasi
dan diminati oleh masyarakat Indonesia khususnya meskipun saat ini telah
ada media jejaring internet sosial media seperti YouTube, Instagram dan
lain sebagainya. Budaya menyaksikan televisi sudah membumi,hampir di
setiap rumah memiliki televisi yang bisa meningkatkan ketergantungan
terhadap media tersebut. *

Namun Program televisi yang dianggap menarik belum tentu
memberikan edukasi yang baik. Di kota Pekalongan sendiri pertumbuhan
kuantitas media massa sedikit merajalela. Banyak media lokal berusaha
mempertahankan eksistensinya dan harus mempu bersaing dengan media
yang lebih besar dalam menyajikan program tayangan yang menarik,
mengedukasi dan semakin diminati oleh masyarakat.

Salah satu lembaga televisi lokal yang ada di Kota Pekalongan yakni

LPPL Batik TV Pekalongan. Pada saat praktik kerja lapangan atau magang

® Onong Uchcjana, Effendy, 1lmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2014), h.32

* Badrudin, S., Pahlevi, R., & Sarminawati, S. (2018). Strategi Komunikasi Dakwah
Televisi Komunitas An-Nur Masjid Agung Palembang. Jurnal Komunikasi Islam dan Kehumasan
(JKPD), 1(2), 148-165. https://doi.org/https://doi.org/10.19109/jkpi.v1i2.2198. Diakses pada 8
Oktober 2020.



https://doi.org/https:/doi.org/10.19109/jkpi.v1i2.2198

peneliti diberi kesempatan untuk belajar broadcast,management penyiaran
dan lain sebagainya di Batik TV. Terdapat beberapa tayangan program yang
cukup dianggap menarik. Diantaranya adalah program news yakni bedah
atau berita daerah yang menyajikan info kejadian disekitar Pekalongan dan
sekitarnya. Serta program non news kategori feature tentang edukasi
informasi, hiburan , budaya , kuliner dan wisata. Batik TV mengudara mulai
dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 21.00 WIB .

Koordinator non news Batik TV Pekalongan menyatakan karena Batik
TV merupakan stasiun TV lokal komersial bukan menjadi tujuan utama
tetapi menyebarkan informasi serta menghibur warga Pekalongan ialah
yang menjadi tujuan utama. Selain itu dalam menayangkan programnya
Batik TV turut mendukung visi Kota Pekalongan yakni terwujudnya Kota
Pekalongan yang sejahtera, mandiri, berbudaya yang berlandaskan nilai
religiusitas.

Kaitannya dengan visi Kota Pekalongan yang berlandaskan nilai
religiusitas, program religi di LPPL Batik TV akan menjadi fokus utama
atau objek pada penelitian ini. LPPL Batik TV menyajikan berbagai
program religi yang menyejukkan hati masyarakat Pekalongan. Salah satu
program religi di LPPL Batik TV yang bernuansa religi yang akan dijadikan
objek penelitian yakni program Igro. Peneliti ingin mengetahui seberapa
besar pengaruh program-program islami di LPPL Batik TV dalam

mempengaruhi masyarakat Kota Pekalongan.



Peneliti ingin menyajikan hasil data penelitian mengenai strategi
komunikasi yang dilakukan oleh LPPL Batik TV. Tentu strategi komunikasi
dalam penyusunan programnya sejalan dengan visi dan misi Kota
Pekalongan. Peneliti ingin menelisik sejauh apa komitmen LPPL Batik TV
dalam sajian programnya menekankan religiusitas.

Dari beberapa program yang bernuansa islami, salah satu program di
LPPL Batik TV yang menarik untuk diteliti yakni program Iqro. Iqro
merupakan program yang menanyangkan aktivitas mengaji di seluruh
Pekalongan spesialnya mengaji kanak-kanak semacam mengaji di TPQ. Igro
sendiri ialah salah satu program televisi yang masuk dalam format feature
jenis religi bimbingan. Program ini awal kali tayang pada hari Jumat, 4 Juli
2014 pada jam 20.00 Wib. Berikutnya Igro teratur tayang pada hari Jumat
jam 20.00 Wib. Ada pula pembawa kegiatan dari program Iqro ini yakni
Wahid Surya.”

Sebagai salah satu program siaran religi yang unggul di Batik TV.
Tayangan program Igro ditayangkan dalam 3 segmen, segmen awal
pengenalan host dengan narasumber, segmen kedua tanya jawab tentang
tajwid, segmen terakhir tanya jawab dengan pengajar, penjaga pondok,
ustad serta sebagainya. Program ini selaras dengan Pekalongan yang
merupakan kota religi. Crew Batik TV mengambil lokasi di TPQ, Madin,

masjid serta pondok pesantren di Kota Pekalongan.

® Wawancara dengan Koordinator Non News Singgih Primawan 1 Oktober 2020 pukul
09.00 wib.



Program Igro dianggap menarik untuk diteliti, karena alasan program
tersebut muncul sebab berkurangnya atensi membaca Alquran di golongan
anak-anak saat ini, budaya “ngaji lemprakan” yang dahulu ada saat ini sudah
rentan. Tim dari Batik TV menelisik pada beberapa TPQ dikota Pekalongan
yakni di TPQ Dhiyaul Fatihin Krapyak serta TPQ Nurul Huda Kertoharjo.
Beberapa diantaranya anak kalangan SD/SMP tidak mengikuti pembelajaran
TPQ , dengan alasan mengikuti pembelajaran tambahan atau les bahkan
alasan mereka tidak mengikuti TPQ karena lelah.®

Atas keprihatinan tersebut hingga muncullah sebuah program Igro di
Batik TV untuk mengedukasi anak-anak bahkan orang tua supaya atensi
membaca Alquran dan antusiasme menjajaki TPQ timbul kembali. Sebab
pendidikan moril keagamaan juga perlu diajarkan sejak usia dini, terutama
pembelajaran baca tulis Al-Qur'an. Program Iqro banyak menemukan
reaksi positif dari warga serta sempat jadi nominator di KPID Award 2016.
Dengan itu peneliti ingin menguak strategi komunikasi apa yang dijalankan
program igro di LPPL Batik TV Pekalongan dalam menjalankan

programnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1.  Bagaimana mekanisme Program Iqro di LPPL Batik TV Pekalongan?

® Wawancara dengan Koordinator Non News Singgih Primawan 1 Oktober 2020 pukul
09.00 wib.



2.  Bagaimana analisis komunikasi pada Program Iqro di LPPL Batik TV

Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan massalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Mengetahui mekanisme Program Igro di LPPL Batik TV Pekalongan.
2. Mengetahui faktor komunikasi pada Program Igro di LPPL Batik TV

Pekalongan.

Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian
lainnya di bidang komunikasi dan media massa. Selain itu, teori-teori
yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
penelitian lain.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi lembaga
penyiaran untuk mengembangkan program atau tayangannya. Selain
itu, LPPL dapat terbantu dalam menggiatkan strateginya dalam

komunikasi di televisi.



E. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelusuran, peneliti mendapatkan beberapa penelitian
terdahulu, hal ini dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran dan acuan
perbandingan untuk landasan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian
yang berkaitan dengan strategi komunikasi telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebagai berikut.

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan yakni
penelitian Yuhdyanto (2015) yang berjudul Strategi Komunikasi Gajayana
TV dalam Membuat Program Acara yang Mendidik dan Menghibur.” Hasil
penelitian yang dilakukan Yuhdayanto membuktikan bahwa strategi
komunikasi Gajayana TV membuat program acara yang mendidik dan
menghibur adalah memperhatikan riset yang berfokus pada segmentasi
dengan tujuan akhir yaitu news dan dokumenter pariwisata, sejarah, dan
budaya. Program acara Gajayana TV bersifat mendidik yaitu program acara
segi rohani maupun program acara yang memberikan inspirasi masyarakat.
Adapun progran acara Gajayana TV yang bersifat menghibur yaitu program
acara seperti Genting Raharjo Delon, Mutiara Hati, Manasik Umroh, 3 J,
Nada Indah Tempo Dulu dan Request Ker. Sedangkan faktor-faktor
penghambat program acara Gajayana TV yang bersifat mendidik dan
menghibur yaitu masih kurangnya dana operasional produksi dan program

TV nasional yang semakin diminati masyarakat.

" Yuhdyanto, Strategi Komunikasi Gajayana TV dalam Membuat Program Acara yang
Mendidik dan Menghibur, Universitas Tribuana Tunggadewi Malang, JISIP: Jurnal llmu Sosial
dan llmu Politik, Vol. 4, No. 3, 2015: him. 20. https://doi.org/10.33366/jisip.v4i3.133. Diakses
pada 8 Oktober 2020.



Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yakni
sama-sama menganalisis tentang strategi komunikasi dalam media televisi
dan memfokuskan pada satu program di televisi tersebut. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yakni kaitannya dengan
pembuatan program acara di televisi, penelitian Yuhdyanto mengungkap
strategi membuat program yang mendidik dan menghibur sedangkan
penelitian yang dilakukan mengungkap strategi komunikasi pada salah satu
program di LPPL Batik TV.

Terdapat pula penelitian lain yang penelitian ini. Penelitian yang
dilakukan oleh Syahir Badrudin bejudul Strategi Komunikasi Dakwah TV
Komunitas An- Nur Masjid Agung Palembang.® Penelitian ingin
mengetahui, pertama, bagaimana strategi komunikasi dakwah yang
diterapkan TV komunitas Masjid Agung AN-Nur Palembang. Kedua, Apa
saja program dakwah TV Komunitas Masjid Agung Palembang. Melalui
penelitian ini akan diperoleh manfaat. Pertama, Secara teoritis, hasil
penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan Kkhususnya
dalam bidang ilmu dakwah dan komunikasi. Kedua, secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif bagi para penggiat
dakwah, baik secara perorangan, kelompok, lembaga, organisasi, dan
pemerintah dalam merumuskan strategi yang paling tepat untuk mengatasi

problematika dakwah. Strategi yang sudah dijalankan, pertama, melakukan

® Badrudin, S., Pahlevi, R., & Sarminawati, S. (2018). Strategi Komunikasi Dakwah
Televisi Komunitas An-Nur Masjid Agung Palembang. Jurnal Komunikasi Islam Dan
Kehumasan (JKPI), 1(2), 148-165. https://doi. org/https: //doi. Org /10.19109/jkpi.v1i2.2198.
Diakses pada 8 Oktober 2020.




perumusan strategi TV An-Nur Palembang membuat rancangan rapat kerja
satu tahun pada rapat umum yang membahas mengenai tata keuangan, target
pemasaran, dan juga program kerja. Kedua, mempersiapkan dan melakukan
suatu program baik itu secara on air dan off-air. Sedangkan, program-
program dakwah yang terdapat di televisi komunitas MAP TV An-Nur
Palembang, meliputi program Dakwah Akhbar, Uswatun Hasanah, Kekeran
Ustadz, Keliling Masjid, Film Kartun Islami, Cawisan, Murotal al- Qur’an,
Senandung Musik Islami.

Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian ini ialah
sama-sama mengkaji tentang strategi komunikasi di televisi. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yakni terletak pada objek
penelitiannya. Jika penelitian ini objeknya berupa televisi komunitas yakni
Televisi An- Nur Masjid Agung Palembang, penelitian yang dilakukan
objeknya yakni sebuah LPPL yakni Batik TV Pekalongan. Tidak hanya itu
perbedaanya terletak juga pada fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan
fokus pada salah salah satu program di LPPL Batik TV yakni Program Iqro.

Ada juga penelitian lain yang relevan yakni penelitian Abdul Aziz
Alfiansyah berjudul Strategi Komunikasi Program Jalan-Jalan Ning Solo di
Solo TV.? Hasil dari penelitian ini menunjukan Solo TV sebagai televisi
komunitas dalam melakukan strategi komunikasi program J2NS
menggunakan strategi dengan cara diantaranya (1) mengenal khalayak,

Solo TV menyusun segmentasi khalayak pemirsa sejak awal pendirian

° Abdul Aziz Alfiansyah dari IAIN Surakarta tahun 2018 berjudul Strategi Komunikasi
Program Jalan-Jalan Ning Solo di Solo TV.
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Solo TV. Pemilihan segmentasi khalayak didasarkan pada visi & misi
Solo TV. (2) pemilihan media komunikasi, media komunikasi yang
digunakan oleh Solo TV adalah media yang berbentuk televisi,
tepatnya televisi komunitas. Jangkauan dengar Solo TV terbatas
dibantu dengan pengelolaan webste dan media social (3) pengkajian
tujuan pesan. Pesan yang ingin disampaikan oleh Solo TV melalui
program J2NS adalah pesan yang berisi kebudayaan, pariwisata, dan
kuliner Soloraya, Pesan yang disampaikan dalam bentuk gambar dan
suara (audio video).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yakni
sama-sama mengkaji tentang strategi komunikasi pada salah satu program di
televisi. Selanjutnya, perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan yakni
pada genre program yang dianalisis, penelitian Abdul tentang kebudayaan
yakni Jalan-Jalan Ning Solo sedangkan penelitian yang dilakukan tentang

program religi yakni Iqgro.

Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan suatu penalaran
pemikiran dari peneliti untuk dapat sampai pada tujuan yang diinginkan.
Kerangka berfikir akan menuntun bagaimana jalan pemikiran yang
dikakukan oleh peneliti dalam penelitian ini. Pada era kemajuan dan
perkembangan zaman yang semakin canggih ini, sebuah stasiun televisi

harus memiliki kreativitas dan inovasi, karena pada tahapan yang sama di
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media massa konten yang hadirkan bukan saja konten yang berbasis
mendidik, namun terkadang terdapat hal-hal yang di luar itu. Industri media
haruslah jeli dan kreatif dalam memanfaatkan keadaan yang ada sehingga
yang diharapkan konten yang layak akan tersampaikan secara menyeluruh
kepada khalayak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimana
menitikberatkan kualitas penelitian. Pada penelitian ini, penulis akan
menguak bagaimana strategi komunikasi dan mekanisme yang dihadirkan
oleh LPPL Batik TV dalam usaha untuk menyajikan program Igro.
Penelitian ini dimulai dengan mengkaji peran Batik TV sebagai LPPL di
Kota Pekalongan, mengetahui strategi komunikasi yang digunakan dalam
penyajian program Igro.

Diharapkan melalui penelitian ini ke depannya program Igro di LPPL
Batik TV semakin diminati oleh masyarakat. Strategi Komunikasi Islam
pada Program Igro di LPPL Batik TV menjadi fokus utama peneliti
mengingat banyaknya tayangan lokal bermanfaat yang dihadirkan oleh

Batik TV.

Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu
memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih

jelas mengenai situasi yang terjadi, maka jenis penelitian yang
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digunakan penelitian kualitatif. Metode deskriptif kualitatif sebagai
prosedur penelitian ini yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang secara
empiris hidup pada penutur-penuturnya sehingga yang dihasilkan
berupa perian bahasa seperti adanya.™

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk mendapatkan hasil, prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripttif, berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamamati oleh peneliti. Penelitian deskriptif
merupakan suatu penelitian yang bertujuan melukiskan secara
sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang
tertentu secara faktual dan cermat.’* Hasil tersebut berupa data secara
deskriptif (penggambaran) yang berupa fakta-fakta tertulis maupun
lisan mengenai strategi komunikasi dan mekanisme di Batik TV
Pekalongan.

2.  Teknik Pengumpulan Data

Untuk data primer pengumpulan data dilakukan dengan
penelitian lapangan atau peneliti mengumpulkan data di lokasi
penelitian. Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai

instrument utama dalam pengumpulan data, sehingga penulis akan

103, Moleong, Lexy ((2010), Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. h 14

13, Moleong, Lexy ((2010), Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. h 20
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dengan mudah mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-
kenyataan yang ada di lapangan.

Penelitian kualitatif berupa kondisi perilaku masyarakat yang
diteliti dan perilaku yang disekitarnya. Untuk mencapai data tersebut,
jenis data yang digunakan bervariasi, diantaranya pengalaman
personal, introspektif, sejarah kehidupan, hasil wawancara, observasi
lapangan, pengalaman sejarahdan hasil pengamatan visual yang
menjelaskan ~ momen-momen  dan  nilai-nilai  rutinitas  dan
problematik’> Mentode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yakni:

a.  Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap
suatu objek yang ada di lingkungan yang sedang berlangsung
meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap kajian objek
dengan menggunakan pengindraan.®® Selain itu pendapat lain
menyatakan bahwa observasi dalam arti sempit merupakan
proses penelitian mengamati situasi dan kondisi.** Observasi
yang dilakukan oleh peneliti bertempat di LPPL Batik TV.

Peneliti melakukan observasi secara langsung di Batik TV

Pekalongan.

2 lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan praktik, (Jakarta. PT. Bumi
Aksara.PT. Bumi Angkasa, 2014), h.141.

B3 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edidi Revisis VI
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h.17

4 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakartta: Rajawali Press, 2001), h.48.
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Wawancara

Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dalam
penelitian, peneliti menggunakan metode wancara mendalam (In
depth Interview). Wawancara mendalam (Indepth Interview)
dilakukan dengan cara percakapan kedua belah pihak, antara
Penulis dengan informan. Wawancara yang dilakukan ialah
wawancara tak terstruktur, terbuka atau wawancara mendalam.

Pertanyaan bersifat luwes, susunan pertanyaan dapat
diubah pada saat wawancara sesuai dengan kebutuhan
wawancara yang telah dilakukan yaitu dengan informan yang
dianggap kunci atau mengetahui fokus permasalahan penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian ini, dimana pihak pencari
informasi melakukan wawancara langsung dengan informan
maupun wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
dan informan atau narasumber menjawab pertanyaan yang
diberikan atau serangkaian tanya jawab antara pencari informasi
dengan informan.® Yang menjadi informan atau narasumber
wawancara penelitian yang dilakukan yakni Koordinator Non
News Batik TV, Singgih Primawan dan Host Progam Igro,

Wahid Surya.

15
2001), h.18

Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakartta: Rajawali Press,
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c.  Dokumentasi
Dokumentasi dapat dicari oleh peneliti melalui
penelusuran dokumen-dokumen yang ada di objek penelitian,
baik dokumen resmi maupun pribadi.’® Dokumen penelitian
dalam menentukan penelitian Strategi Komunikasi Islam
Program Igro dengan menggunakan arsip-arsip yang akan
dimintakan pada LPPL Batik TV serta media lain yang
diperlukan. Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperkuat
data penelitian yang dilakukan.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan identifikasi Program Igro di
LPPL Batik TV Pekalongan. Setelah diidentifikasi, strategi
komunikasi dan mekanisme seperti apa yang diterapkan di LPPL
Batik TV Pekalongan. Dalam penelitian deskriptif kualitatif analisis
data menurut Miles dan Huberman dalam Gunawan yakni ada tiga
tahapan yakni (1) reduksi data (data reduction), (2) paparan data
(data display) dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conlusion
drawing/verifying).
Mereduksi data adalah sebuah kegiatan yang di maksudkan
untuk merangkum, memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-

hal penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi

®Effendy Onong Uchcjana, Ilmu komunikasi teori dan praktik, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2014), h.44.

7 Gunawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan praktik: Jakarta. PT. Bumi
Aksara.PT. Bumi Angkasa.H96
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan untuk

melakukan pengumpulan data. Temuan yang dipandang asing, tidak

dikenal dan belum memiliki pola. Selanjutnya apabila data telah

masuk pada tahap reduksi, maka langkah selanjutnya adalah

memaparkan data. Memaparkan data sebagai sekumpulan informasi

yang tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan penarikan kesimpulan.

Langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu:

a.  Menyaksikan Program Igro di LPPL Batik TV Pekalongan.

b.  Mengolah hasil wawancara dengan Koordinator Non News
LPPL Batik TV Pekalongan dan Host Program Igro.

c.  Mendeskripsikan Program Igro di LPPL Batik TV Pekalongan.

d.  Mendeskripsikan strategi komunikasi Program Iqro di LPPL

Batik TV Pekalongan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik simpulan sebagai

berikut.

1.

Mekanisme program Igro di LPPL Batik TV memenuhi Standart
Operational Production (SOP) yang meliputi tiga tahapan yakni (1)
pra produksi yang di antaranya yaitu: mencari dan menentukan lokasi,
mensurvei lokasi, menentukan waktu untuk liputan, dan menentukan
narasumber, (2) produksi yakni seluruh kegiatan liputan pengambilan
gambar yang dilaksanakan baik di studio maupun di luar studio, dan
(3) pasca produksi yang meliputi editing, pengisian suara,
memberikan backsound, efek, dan lain-lain.

Strategi komunikasi Program Iqro di LPPL Batik TV Pekalongan
Menurut Arifin yakni (1) Redundancy (Repetition) yakni hal yang
dilakukan LPPL Batik TV untuk mempengaruhi khalayak dengan
jalan mengulang-ulang pesan atau ajakan mengaji kepada khalayak
atau penonton, (2) Canalizing yakni LPPL Batik TV Pekalongan
memulai membuat tayangan program yang menarik dan menyisipkan
nilai-nilai ajakan kebaikan di dalamnya untuk mempengaruhi
penontonnya, (3) Informatif yakni LPPL Batik TV memberikan

tayangan yang informatif. Dalam Program Iqro di LPPL Batik TV

69
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selain bersifat edukatif juga informatif, (4) Persuasif yakni LPPL
Batik TV Pekalongan melaui program Igro mengajak masyarakat
untuk mengaji atau belajar di TPQ, (5) Edukatif. Yakni dalam
tayangan Program Igro di LPPL Batik TV Pekalongan hal yang
ditonjolkan adalah pendidikan. Teknik edukatif ini dilaukan LPPL
Batik TV agar para penontonnya selain terhibur juga dapat belajar
melaui tayangannya, dan (6) Koersif yakni LPPL Batik TV
Pekalongan mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa, biasanya
ini dilakukan oleh pengajar di TPQ dengan meminta murid-muridnya
menyaksikan Program lIgro mengenai TPQ-nya di LPPL Batik TV

Pekalongan.

B. Saran

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan dalam program ini yani:

1.

Bagi penelitian selanjutnya, semoga penelitian ini dapat menjadi
referensi atau acuan kemudian mengembangkan penelitian ini secara
lebih luas.

Bagi media, semoga penelitian ini dapat membantu dalam menyusun
strategi  komunikasi khususnya dalam membuat sebuah program
televisi.

Bagi masyarakat, semoga lebih jeli dalam menyaksikan tayangan
televisi yang positif. Selain sebagai hiburan, sisipan pengetahuan

religi juga dapat menjadi pilihan tontonan.
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Bagi orang tua, melalui tayangan Program Iqro agar menggiatkan
putera-puterinya belajar di TPQ, sehingga tak hanya ilmu di sekolah,
ilmu agama juga diberikan lebih masif.

Untuk anak-anak, mari belajar TPQ sejak dini. Belajar ilmu agama
dengan mengaji di TPQ dapat menjadi pilihan sebagai bekal ilmu

kelak.
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